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Introduction: Radiographic repetition analysis is a systematic process 

to record the results of rejected or repeated images by determining the 

cause of image repetition to improve program effectiveness and quality 

of service in radiology installations. One method to assess the quality 

results of radiology services is to calculate the percentage of repeated x-

rays in each month. In accordance with the Decree of the Indonesia 

Minister of Health Number 129 of 2008 concerning the minimum service 

standards of hospitals, the maximum permissible limit for errors and the 

repetition rate of radiology X-ray services is ≤ 2%. Objective: This study 

aims to determine the percentage of repetition of periapical 

radiographic photographs at Baiturrahmah Dental Hospital Education 

Center (RSGMP Baiturrahmah). Methods: This study employed a 

quantitative, descriptive observational methodology. A total of 454 

periapical X-ray data points were collected over the period from July to 

October 2023 using the saturated sampling technique. The research data 

were analysed using Excel formulas and presented in tabular and 

graphical formats. Results: The highest repetition result was observed 

in August at 10.5%, while the lowest X-ray repetition was recorded in 

September at 0%. The average repetition from July to October 2023 was 

6.8%. Conclusion: The highest repetition rate was observed in pediatric 

patients, at 14.17%, due to improper film size selection. The mandibular 

posterior teeth exhibited the greatest repetition rate, at 61.30%. The 

overall score in this research is classified as high.. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan radiografi merupakan kebutuhan 

yang tidak bisa dipisahkan dari kedokteran gigi, 

sebagai hasilnya radiografi sering disebut sebagai 

alat diagnostik penunjang dalam dunia 

kedokteran gigi.1 Radiografi berperan penting 

dalam membantu menentukan diagnosis yang 

tepat, menentukan rencana perawatan, dan 

melakukan evaluasi terhadap hasil perawatan.2 

Radiografi periapikal adalah teknik pencitraan 

intraoral yang sangat umum digunakan dalam 

kedokteran gigi. Radiografi periapikal berasal 

dari kata “peri” yang berarti “sekitar” dan 

“apikal” yang berarti “apeks atau ujung akar gigi” 

berfungsi untuk melihat susunan, posisi, luas 

mesiodistal gigi dan jaringan di sekelilingnya 

sehingga mendapatkan panjang keseluruhan gigi 

minimal 2 mm dari tulang alveolar.3,4 

Analisis pengulangan foto rontgen adalah proses 

sistematis untuk mendata hasil gambar yang 

ditolak atau diulang dengan menentukan 

penyebab pengulangan gambar sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas program dan mutu 

pelayanan.5,6 Berdasarkan Keputusan Menteri 

https://jurnal.unbrah.ac.id/index.php/bdent/index
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Kesehatan Nomor 129 Tahun 2008 tentang 

standar pelayanan minimal rumah sakit bahwa 

batas kegagalan pelayanan foto rontgen radiologi 

maksimal ≤2%.7 Kegagalan hasil rontgen 

radiografi intraoral periapikal dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti kesalahan operator (human 

error), kesalahan dalam pemeriksaan, kesalahan 

pada saat memroses film, posisi pasien yang tidak 

tepat, miscommunication, artefak dan under 

eksposure.6,8 Kesalahan yang dilakukan akan 

berdampak terhadap kerugian finansial, 

terbuangnya film serta bahan kimia pemrosesan 

film, bertambahnya waktu tunggu pasien, 

peningkatan dosis radiasi pada pasien dan 

radiografer, terjadinya keausan pada peralatan dan 

komponen radiografi, serta ketidaknyamanan pada 

pasien.9 

Persentase pengulangan pengambilan foto 

rontgen radiografi periapikal akan dihubungkan 

dengan standar mutu pelayanan dan ketersediaan 

radiografer yang dibutuhkan. Perihal ini sejalan 

dengan visi dan misi Kedokteran Gigi 

Universitas Baiturrahmah yaitu menjadikan 

Fakultas Kedokteran Gigi terkemuka serta 

mengembangkan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi digitalisasi di bidang kedokteran 

gigi (iptekdokgi). Uraian data diatas penulis 

tertarik untuk mengangkat ini menjadi topik 

penelitian yang berjudul “Persentase 

Pengulangan Foto Radiografi Periapikal Di 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan 

Baiturrahmah”. 

 

 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif observasional. Penelitian dilakukan di 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan 

Baiturrahmah.  Populasi penelitian sebanyak 454 

data foto rontgen radiografi periapikal pada bulan 

Juli 2023 hingga Oktober 2023. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan non-

probability sampling yaitu teknik sampling 

jenuh. Variabel penelitian ini adalah rontgen 

foto yang diulang. 

Alat dan bahan pada penelitian ini menggunakan 

instrument penelitian berupa data foto radiografi 

periapikal, alat tulis dan laptop sebagai media 

pengolah data. Data diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu data 

foto rontgen radiografi periapikal yang 

mengalami pengulangan pengambilan gambar di 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan 

Baiturrahmah pada bulan Juli 2023 hingga 

Oktober 2023. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu 

data foto rontgen radiografi periapikal di Rumah 

Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Baiturrahmah 

pada bulan Juli 2023 hingga Oktober 2023 yang 

datanya tidak lengkap (missing). Data yang telah 

diseleksi kemudian dihitung, diperiksa, diolah 

dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 

Penelitian ini telah melalui tahapan dan lulus 

surat ethical clearance dari komite etik dengan 

nomor 212/ETIK-FKUNBRAH/03/11/2023. 

 

HASIL 

Hasil data yang telah dianalisis dapat dilihat pada 

Tabel 1-3 dibawah ini. 
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Tabel 1. Persentase Pengulangan Rontgen Bulan Juli hingga 

Oktober 2023 

No Periode Diperiksa Diulang  (%) 

1 Juli 137 9 6,5% 

2 Agustus 161 17 10,5% 

3 September 18 0 0% 

4 Oktober 138 5 3,6% 

Total 454 31 6,8% 

 

Angka pengulangan diatas merupakan kalkulasi 

rata-rata pengulangan rontgen selama empat 

bulan yang menggambarkan mutu kualitas 

pelayanan radiograf di rumah sakit. Dengan 

demikian, jumlah pengulangan rontgen 

periapikal di Instalasi Radiologi Rumah Sakit 

Gigi Dan Mulut Pendidikan Baiturrahmah bulan 

Juli hingga Oktober 2023 dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Persentase Pengulangan Rontgen 

 

Persentase pengulangan berdasarkan usia pasien 

dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil data tersebut 

didapatkan dengan mengkalkulasikan jumlah 

pengulangan rontgen pada pasien anak dan 

dewasa kemudian membaginya berdasarkan 

total pemeriksaan masing-masing pasien. 

 

Tabel 2. Persentase Pengulangan Rontgen Berdasarkan Usia 

No Usia Diperiksa Diulang  (%) 

1 Pasien Anak 

(<18 tahun) 

134 19 14,17% 

2 Pasien Dewasa 

(≥18 tahun) 

320 12 3,75% 

Persentase pengulangan berdasarkan regio 

anterior dan posterior rahang gigi disajikan 

pada Tabel 3, berupa persentase yang diambil 

berdasarkan total 31 pengulangan rontgen. 

Data masing-masing regio gigi 

dikelompokkan dan dibagi dengan total 

pengulangan sehingga didapat hasil seperti di 

dalam tabel di bawah.  

Tabel 3. Persentase Pengulangan Rontgen Berdasarkan 

Regio Gigi 

No Regio 

Gigi 

Jumlah 

Pengulangan 

(%) 

1 Anterior RA 4 12,90% 

2 Posterior RA 6 19,35% 

3 Anterior RB 2 6,45% 

4 Posterior RB 19 61,30% 

 Total 31 100% 

 

PEMBAHASAN 

Analisis foto rontgen merupakan rangkaian 

kegiatan yang dilakukan untuk menampilkan 

data film yang ditolak atau diulang 

pengambilannya dalam periode tertentu, 

dikarenakan objek yang dihasilkan tidak sesuai 

dan tidak terlihat dengan jelas sehingga dapat 

diketahui efektifitas penggunaannya.6 Salah satu 

tanggung jawab di unit radiologi adalah menjaga 

dan memaksimalkan mutu kualitas dan 

pelayanan rontgen yang akan diberikan kepada 

pasien, yaitu dengan mampu menghasilkan 

rontgen yang memenuhi standar dan kriteria yang 

telah ditentukan.10 

Analisis foto rontgen yang dilakukan oleh 

peneliti mendapatkan total pengulangan 

sebanyak 31 kali dari seluruh jumlah 

pemeriksaan sebanyak 454 kali dengan 

persentase sebesar 6,8%. Nilai ini telah melebihi 

sebanyak 4,8% dari batas maksimal yang 

ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan.7 Hasil 
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pengulangan tertinggi terjadi pada bulan Agustus 

yaitu sebesar 10,5% artinya lebih besar sekitar 

8,5% dan angka pengulangan terendah terjadi 

pada bulan September. Pada bulan September,  

jumlah pengambilan foto rontgen sangat sedikit 

dibanding bulan yang lain yaitu hanya 18 kali, 

sehingga menjadi salah satu faktor yang  

mempengaruhi tidak terjadinya pengulangan 

rontgen dibulan ini yaitu sebesar 0%. Penelitian 

yang serupa juga dilakukan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Mohammad Natsir Solok 

mendapatkan persentase pengulangan sebesar 

2,80% dan nilai ini juga telah melebihi skala 

angka yang diperbolehkan pemerintah.11 

Penyebab pengulangan rontgen dapat 

diketahui dari kelompok usia pasien. Dari 31 

total pengulangan terdapat kelompok usia 

anak dengan rentang usia <18 tahun sebanyak 

134 orang dengan pengulangan sebanyak 19 

kali sehingga persentase yang didapat sebesar 

14,17%. Pada pasien anak ukuran film 

periapikal yang digunakan standarnya adalah 

size 0 (22×35 mm), sedangkan yang 

digunakan di rumah sakit saat ini adalah 

standar film untuk pasien dewasa yaitu size 2 

(31×41 mm).12 Pemilihan size film yang tidak 

tepat sesuai usia pasien dapat menimbulkan 

rasa ketidaknyamanan di rongga mulut pasien 

anak sehingga foto rontgen yang dihasilkan 

terjadi pergeseran posisi dan kesalahan 

penempatan film. Sejalan dengan hasil 

temuan di Radiology Department of a 

Teaching Hospital di Ghana yang 

mendapatkan kesalahan pada kelompok usia 

1-10 tahun sebesar 57,1 ± 0,7%.13 

Kelompok kedua adalah pasien dewasa 

rentang usia ≥18 tahun sebanyak 320 orang 

dengan 12 kali pengulangan sebesar 3,75%. 

Pasien dewasa biasanya sudah mampu untuk 

menerima dan mengikuti instruksi dengan 

baik. Salah satu hal yang dapat menyebabkan 

pengulangan pada pasien dewasa adalah gag 

reflex atau refleks muntah. Hal ini terjadi 

karena pada pemeriksaan rontgen periapikal 

film diletakkan di dalam mulut pasien 

sehingga saat ada benda asing yang melintas 

di dalam rongga mulut secara tidak langsung 

akan timbul pergerakan yang menyebabkan 

proses pengambilan foto dan hasilnya blurred 

image. Didukung oleh penelitian Erin et al 

(2017) yang dilakukan di instalasi radiologi 

RSGM Baiturrahmah mendapatkan frekuensi 

gag reflex foto periapikal pada usia 17-25 

tahun sebesar 57,1%.14 

Penyebab pengulangan rontgen selanjutnya 

dapat dilihat dari regio gigi pasien. Regio 

terbanyak yang mengalami pengulangan 

adalah gigi posterior rahang bawah yaitu 19 

kali pengulangan dengan persentase sebesar 

61,30%. Film periapikal untuk gigi posterior 

rahang bawah ditempatkan secara horizontal 

dan untuk mendapatkan bagian apikal gigi, 

film harus sedikit ditekan dimasukkan ke 

dalam sulkus lingual berhadapan dengan gigi 

yang akan di rontgen dengan tinggi film tidak 

boleh melebihi 2-3 mm yang menonjol dari 

insisal dan oklusal gigi.1 Pasien dengan 

tingkat sensitivitas mukosa dan gag reflex 

yang tinggi akan sulit menempatkan film 

akibatnya posisi film bergeser. Hal ini 
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dibuktikan oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yueniwati et al (2021) di 

instalasi radiologi Universitas Brawijaya 

mendapatkan persentase 40% pengulangan 

regio rahang bawah akibat apical cuts off  atau 

terpotongnya semua maupun sebagian apikal 

gigi akibat posisi film periapikal yang tidak 

tepat.15 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis 

data pengulangan rontgen dengan mencari hasil 

persentasenya merupakan salah satu bahan 

evaluasi yang berperan penting dalam memantau 

kinerja dan pelayanan di instalasi radiologi. 

Sebaiknya dilakukan penambahan ukuran film 

periapikal di instalasi radiologi berdasarkan 

indikasi dan kebutuhan pasien sesuai usia 

yang ditangani, meningkatkan kemampuan 

(skill) bagi radiografer, serta radiografer perlu 

membangun komunikasi dengan pasien agar 

pasien memahami instruksi dan arahan yang 

diberikan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah data 

rontgen yang didapatkan tidak cukup lengkap 

mengenai faktor penyebab dan jenis 

pengulangannya. Penelitian ini juga tidak 

menyertakan wawancara personal terhadap 

radiografer akan lebih baik apabila penelitian 

selanjutnya melakukan observasi langsung di 

instalasi radiologi untuk mengambil data serta 

menyertakan wawancara dengan radiografer 

yang bekerja menangani pasien. 

 

SIMPULAN 

Persentase pengulangan foto rontgen periapikal 

di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Gigi Dan 

Mulut Pendidikan Baiturrahmah pada periode 

bulan Juli hingga Oktober 2023 sebesar 6,8%. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan 

hasil nilai ini masuk pada kategori tinggi. 
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